BAB IV
PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN

A. Paparan Data
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti menemukan temuan sebagai
berikut dari instrumen yang menjadi tolaksukur dalam mencari temuan dari penelitian

yang dilakukan, yaitu:

Deskripsi hasil data t_grhuan iseshaj_kan dengan fokus penelitian
sebagaimana yang telah d;itUIi

1. Upaya guru dalam
kelas VII SMP Plu
Bedasarkan pa

data dari hasil wawancara, maka liti akan memaparkan

data tentapgmia’ uru dala 'I jarkan k isi rakyat
siswa kelas
di
meningkatkan pe apan keterampilan
menulis dalam puisi rakyat pasti memiliki I yang berbeda-beda.

Tentunya IeAJNetM AWHAHengajar di dalam
kelas guru tersebut telah menyediakan bebarapa perangkat pembelajaran seperti halnya
RPP, buku ajar bahasa Indonesia dan media lainnya untuk menunjang suatu proses
pembelajaran di dalam kelas Problematika siswa berbeda-beda sehingga mengakibatkan
enggan menulis. Bahkan menulis hanya penunjang untuk mendapatkan nilai pendidikan.

hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia. Sebelum mengajar

materi keterampilan menulis puisi rakyat bapak mashuri melakukan perencanaan agar



siswa tidak jenuh terhadap materi yang akan disampaikan. Seperti hasil wawancara yang
dilakukan dengan bapak Rifai Azar, S.Pd.i selaku kepala sekolah SMP Plus Darul Ulum
Kecamatan Robatal Sampang yang mengatakan bahwa:

“pada umumnya ada beberapa upaya dari guru agar siswa lebih senang menulis
puisi rakyat, awalnya barangkali memberikan sebuah materi untuk memahami
sebuah bab. Kemudian guru harus juga mempunyai metode mengajar yang bagus
sehingga yang artinya bagus bisa menggerakkan keinginan siswa untuk tau lebih
jauh terhadap materi yang disampaikan. Ini memang tugas guru memotivasi,
menggunakan metode-metode pembelajaran di mana anak itu senang melakukan
metode tersebut”.! :

Hal yang sama juga disamﬁéikan oleh "b"‘a'pak Mashuri selaku guru Bahasa

Indonesia di SMP Plus Darul .Ulum sebagaimana berikut:

keterampilan menulis siswa
ritakan orang-orang yang
uh pendidikan dan meraih
Ingga anak giat belajar,
nyaman dan adem,
siswa bagalmana cara me ng baik dan benar,
untuk membaca buku teks pel bahasa Indonesia 15
elajaran dimulal Khususnya yang Bgrkaitan dengan materi
bari itu juga, Memberikan soal buku teks

-a ai dengan

menyiapkan RPP
terkait pembelajaran, sete paikan tujuan terkait materi yang
akan dilaksanakan, menyampaik n tentang materi tersebut, memberikan

gambaran gentang ubis JalliSke raka/ataRengaun egia gambar sehingga
siswa itu E}A ap tm bisa menulis puisi
rakyat khuStfiya n Ses arvyarysu an.™Bapak menerapkan

strategi dengan cara membentuk kelompok terhadap siswa, agar siswa menjadi
paham dan mengerti, dengan strategi tersebut siswa yang berpengetahuan minim
bisa mengembangkan puisi tersebut melalui teman kelompoknya. Dan Bapak juga
menggunakan teknik latihan terbimbing dimana guru memberikan contoh terlebih
dahulu kepada siswa bagaimana menulis puisi yang baik setelah siswa
memahaminya siswa diberikan kesempatan untuk menulis puisi sesuai dengan
tema yang telah ditentukan™®

“upaya yang dilakuk:
antara lain: Memo
memang berangk
cita-citanya. Me
Menciptakan
Menjelaskan
Membiasakan
menit sebelum
peaRel o

“sebelum

! Wawancara dengan Bapak Rifai Azar, Selaku Kepala Sekolah, (Tanggal 14 Januari 2020).
? Wawancara dengan Bapak Mashuri, Selaku Guru Bahasa Indonesia, (Tanggal 14 Januari 2020).
* Wawancara dengan Bapak Mashuri, Selaku Guru Bahasa Indonesia, (Tanggal 14 Januari 2020).



Selain peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan kepala sekolah dan guru
SMP Plus Darul Ulum Robatal Sampang, peneliti kemudian melakukan kegiatan
wawancara dengan salah satu siswa kelas V1I atas nama Hasan sebagaimana berikut:

“Kalau untuk upaya yang dilakukan sama guru, kita setiap pagi sebelum
menyampaikan materi guru memberikan motivasi dan memberikan rangsangan
agar siswa semangat yang mau belajar dan lagi setiap guru mempunyai metode
tersendiri ketika mengajar untuk menarik minat siswa dalam belajar, memberika
waktu tersendiri untuk leterasi atau baca buku bagi siswa di mana waktunya sekitar
15 menit sebelum pelajaran di mulai siswa diperintahkan untuk membaca buku.
Jadi, semua guru memerintahkan para siswanya untuk membuka pelajaran yang
bersangkutim untuk dlpahaml selanjutnya dengan cara membaca materi yang akan
dipelajari”.

Dari hasil wawancara dan dapa_; peneliti simpulkan bahwa

berbagai upaya yang d_il_.":iku ic_g__tivasi kepada siswanya.
Sebelum melakukan p’e{ b;fe‘lum mengajar, seperti
memberikan tujuan pe | ' ﬂ kait materi yang akan
disampaikan supaya si gas sesuai dengan apa
yang berikaaak DS (2 B i kelompok

terhadap sis

menggunakan me i ahami apa yang di
terangkan oleh gurunya di depan kelas. I juga diperkuat oleh pernyataan bapak

e HAIN MADURA

“untuk membuat siswa itu terampil dalam menulis karangan guru harus
memberikan suatu tugas terkait materi yang diajarkan baik itu di dalam kelas
maupun tugas rumah sehingga siswa bisa terampil dan terbiasa menulis.””

Bapak Mashuri juga menambahkan tentang penerapan siswa sebelum menulis puisi

rakyat menggunakan media gambar:

* Wawancara dengan Muhammad Hasan, Selaku Siswa Kelas VIl SMP, (Tanggal 20 Januari 2020).
> Wawancara dengan Bapak Mashuri, Selaku Guru Bahasa Indonesia, (Tanggal 14 Januari 2020).



“sebelum siswa mulai menulis karangan siswa terlebih dahulu menentukan topik
tentang tulisan yang akan mereka tulis, setelah itu merumuskan tujuan penulisan
sesuai dengan gambar yang mereka lihat™°

Sama halnya yang dikatakan siswa yang bernama Hasan saat wawancara langsung
yang mengatakan bahwa:

“sebelum menulis kak, bapak biasanya memberikan contoh bagaiman cara menulis
puisi rakyat khusunya pantun sesuai dengan gambar yang sudah disediakan™’

Saudari ika juga mengungkapkan dalam wawancara dengan peneliti bahwa:

“dalam memulai pelajaran kete;aﬁ’if-).illan;}hegylis kak, guru memberikan pengertian
tentang bagaimana cara menulis puisi rakyat-khusunya pantun dengan baik, dari

tujuannya, sampai menyusun idei kan ditulis dalam menulis puisi rakyat.
998 . ;

Peneliti melukukan/obs gai‘i’,untuk menyesuaikan hasil

wawancara dengan kejadiva sé'ryasi ketika guru hendak

mengajar di kelas VII, a Indonesia mel

apa persiapan sebelum

mengajar, yaitu guru a RPP, buku paket, dan me materi tentang puisi

rakyat khususnya pantulffdengan menggur;akén media gambar Werupa gambar print out.
Pada awal
pelajaran kepdda
semua siswanya
membaca secara pelan dan memalic dipelajari kemudian guru tersebut

menjelaskan, set

ml L Oplr jel kHMUm membagikan
kelompok dan sisWam th riRerf t patla siswanya setelah

menyelesaikan tugasnya kemudian siswanya merangkum materi. Dan dalam pembelajaran

yang menggunakan media gambar, hal ini sangat berpengaruh positif bagi siswa, sebab
dengan di tampilkan sebuah gambar mereka sangat bersemangat untuk menanggapi

gambar tersebut, hal demikian menandakan bahwa mereka memahami apa yang gurunya

® Wawancara dengan Bapak Mashuri, Selaku Guru Bahasa Indonesia, (Tanggal 14 Januari 2020).
7 Wawancara dengan Muhammad Hasan, Selaku Siswa Kelas VI SMP, (Tanggal 20 Januari 2020).
® Wawancara dengan Rofika, Selaku Siswa Kelas VIl SMP, (Tanggal 20 Januari 2020).



sampaikan dengan media gambar, selain itu cara guru merangsang pola pikir mereka

supaya bisa terampil dalam menulis puisi rakyat®

2. Kendala guru dalam mengajarkan keterampilan menulis puisi rakyat pada siswa
kelas VIl SMP Plus Darul Ulum Kecamatan Robatal Sampang.

Kendala merupakan hal yang tidak akan lepas dalam melakukan sesuatu seperti

halnya yang terjadi dalam meningkatkan, -k_gt‘erampilan membaca pemahaman yang

dirasakan oleh seorang guru. Ka{ena:"yang ihadéﬁi*;-gyru bukan hanya satu siswa saja

melainkan beraneka ragam_sisWa : tar' 'be‘lakang yang berbeda dan
memiliki karakter yang _bé?b fﬁe_,__rupakan hal yang sangat
serius untuk dihadapi dembangan pengetahuan
siswa itu sendiri. Den tinya pasti ada solusi

ulis puisi

ilan menulis

“berbicara j nya menulis puisi
rakyat pasti ada yang na I keterbatasan media yang tidak
dimiliki sekolah seperti LCD dan yang kedua timbul dari siswa itu sendiri,

karena lat it aI salah yang berasal
dari mterl nﬁ
memiliki me mel

malas dan tidak

m meningkatkan
keterampilan menulls puisi rakyat. Dan juga ada S|swa yang malas karena memang
terpengaruh dari teman kelasnya yang pemalas

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kendala yang
dihadapi guru dalam melakukan pembelajaran menulis puisi rakyat adalah keterbatasan

media yang tidak dimiliki sekolah dan karena faktor internal diri seperti halnya karena

° Hasil Observasi Langsung pada Mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VIl SMP Plus Darul Ulum Robatal
Sampang, (Tanggal 31 Januari 2020).
' Wawancara dengan Bapak Mashuri, Selaku Guru Bahasa Indonesia, (Tanggal 14 Januari 2020).



malas dan tidak ada minat untuk menulis, ada juga dikarenakan terpengaruh dari teman
sebangkunya yang menyebabkan mereka enggan untuk belajar.

Peneliti juga menanyakan kepada siswa saudari lka terkait kendala dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi menulis puisi rakyat yang mengatakan
bahwa:

“Kendala yang kerap terjadi memang dimulai dari siswa kak. Masalah yang saya

ketahui, biasanya siswa itu malas juga ada yang terpengaruh dari teman yang
pemalas dan kurangnya peralatan disekolah seperti proyektor”**

Bapak Mashuri menambahkan:

I puisi rakyat khususnya pantun
ptun tersebut mempunyai sajak
ua dan keempat adalah isi.
sangat sulit. Hal tersebut
menjadi penyeba 1Si mkyat”12

“salah satu siswa yang i
kadang disebabkan ol
AB-AB, sajak perta

t wawancara langsung

ntun bahwa
alnya ketika

Bpa

ISI rakyat khususn
untuk belajar. Se
kyat khbus

Dapat disimpulkan hasil wawd

Indonesia dan sa|1 A 'NkeMl Aﬂ MRWWa kendala yang

dihadapi guru bahasa Indonesia khusunya materi puisi rakyat bukan hanya keterbatasan

atas yang diperoleh dari guru bahasa

media yang tidak dimiliki sekolah tetapi juga dikarenakan materi yang sulit dimengerti
oleh siswa, dan hal tersebut menyebabkan siswa kurang minat dalam materi puisi rakyat

khususnya pantun.

! Wawancara dengan Rofika, Selaku Siswa Kelas VII SMP, (Tanggal 20 Januari 2020).
2 Wawancara dengan Bapak Mashuri, Selaku Guru Bahasa Indonesia, (Tanggal 14 Januari 2020).
Y Wawancara dengan Rofika, Selaku Siswa Kelas VII SMP, (Tanggal 20 Januari 2020).



3. Cara guru mengatasi kendala dalam mengajarkan keterampilan menulis puisi
rakyat pada siswa kelas VII SMP Plus Darul Kecamatan Robatal Sampang.

Setiap ada kendala pasti ada solusi yang memang harus dilakukan dengan harapan
kendala tersebut bisa di atasi. Untuk mengetahui tentang cara guru mengatasi kendala
dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi rakyat peneliti melakukan wawancara
dengan guru Bahasa Indonesia. Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Mashuri
selaku guru Bahasa Indonesia.

Bapak Mashuri mengatakani

i keterbatasan media solusinya saya
la disaat saya mengajar yaitu
enjaga kelancaran kegiatan
n membawakan media dari
yang malas disaat materi
menanyakan baik baik

“untuk mengatasi kendala y;
berusaha bagaimana sa
dengan mengatsi Jper
belajar mengajar (K

alasannya.
memisahkan te i ' ar mereka sama-sama

biasanya D8fe

Peneliti dapat _men |mpulkan bahwa cara yang bapak Mashuri lakukan ialah
dengan membaww ia Ij iiAmenasehati serta

menanamkan kesadaran dan memisahkan tempat duduk siswa yang memang terpengaruh
oleh siswa yang pemalas.

Bapak Mashuri juga mengatakan:

“kalau solusi soal permasalahan siswa yang kurang minat yang disebabkan karena

materi puisi rakyat khususnya pantun sulit dipahami saya membentuk kelompok
antara siswa yang mampu dan tidak mampu. Dan memberikan metode yang

* Wawancara dengan Bapak Mashuri, Selaku Guru Bahasa Indonesia, (Tanggal 14 Januari 2020).
> Wawancara dengan Rofika, Selaku Siswa Kelas VII SMP, (Tanggal 20 Januari 2020).



menarik supaya siswa lebih bersemangat lagi serta saya membimbing serta
menerangkan dengan detail dan terperinci sampai siswa tersebut bisa memahami
materi puisi rakyat khusunya pantun”*®

Untuk mendapatkan data yang akurat peneliti juga melakukan wancara dengan
salah satu siswa yang bernama Aini yang juga merupakan siswa kelas VII SMP disini, ia
mengatakan:

“bapak memberikan tugas dengan cara membentuk kelompok antara siswa yang
mampu dan tidak mampu kak. Terusgoapak dengan sabar dan telaten menjelaskan
kembali sampai teman-teman mengerti tentang puisi rakyat apalagi soal pantun
kak™’

™

Dari wawancara diatas ¢ ‘ bath bapak Mashuri dalam

menghadapi kendala yar),g'f?b minat materi menulis puisi

rakyat khususnya pantul elaskan kemb 'wanya sampai siswanya

benar-benar memaham ersebut. A

uat dengan hééil bbservasi yang
VI .t

menjelaskan i erti terhadap

Hal ini juga di uan oleh peneliti saat

berada di Indonesia

materi tenta is pu

materi. Siswa mengamati gam guru bahasa Indonesia dengan

penuh semangat situasi hening seketika selanjutnya mereka menyimak penjelasan guru

dengan rasa penaerlMgMA anwBAan yang disajikan

tentang pembelajaran menulis puisi rakyat dengan melihat sebuah gambar™*®

'®Wawancara dengan Bapak Mashuri, Selaku Guru Bahasa Indonesia, (Tanggal 14 Januari 2020).

7 Wawancara dengan Nur Aini, Selaku Siswa Kelas VII SMP, (Tanggal 20 Januari 2020).

*® Hasil Observasi Langsung pada Mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VIl SMP Plus Darul Ulum Robatal
Sampang, (Tanggal 31 Januari 2020).



B. Temuan penelitian
Berdasarkan pada data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi terdapat
beberapa temuan yang ditemukan oleh peneliti saat meneliti di sekolah SMP Plus Darul
Ulum Kecamatan Robatal Sampang diantaranya yaitu:
1. Upaya guru dalam mengajarkan keterampilan menulis puisi rakyat pada siswa
kelas VII SMP Plus Darul Ulum Kecamatan Robatal Sampang.
a. Guru memberikan motivasi terhadap siswas,

b. Guru memberikan metode yang_.meﬁ'arik ada §i“sw§

irakyat menggunakan media gambar
2. Kendala guru dalam-;r'ﬁé I'ié_'fpuisi rakyat pada siswa

kelas VI1 SMP Plus|

a. Keterbatasan media

2

dimiliki ﬂah sepert

b. Salah satu siswa ma arenakan terpengaruh oleh teman ang pemalas

c. Siswa

. Cara gu i enulis puisi

Membawakan

b. Menasehati serta menanamkan kesa memisahkan tempat duduk siswa yang
e e AAN-MADURA

c. Melakukan pendekatan dengan cara memotivasi siswa agar tetap semangat dalam
belajar dan menjelaskan kembali terkait materi puisi rakyat

C. Pembahasan

1. Upaya guru dalam mengajarkan keterampilan menulis puisi rakyat pada siswa

kelas VII SMP Plus Darul Ulum Kecamatan Robatal Sampang.

a. Guru memberikan motivasi terhadap siswa



Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam penerapan strategi
suatu mata pelajaran. Guru yang merupakan salah satu unsur dibidang pendidikan harus
berperan secara aktif. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa setiap dari guru terletak
tanggung jawab yang besar terhadap siswanya. Tentunya seorang guru pastinya ingin
peserta didiknya dapat memahami apa yang disampaikan, dan juga dapat di mengerti oleh
siswanya terkait apa yag ajarkan.

Dari hasil penelitian yang di dapqt,_peng_l\iti saat observasi dan wawancara dengan

guru dan murid yang ada di SMP__.PIt];‘Daru Robdt'é{'l“js_gmpang menunjukkan bahwa guru

Bahasa Indonesia memberi_k_,an ':mo ska;h :§‘aat melakukan pelaksanaan
proses pembelajaran. |

Motivasi adalah’;:s é’njelaskan inisiasi, arah,
dan intensitas perilaku.; mendorong seseorang

melakukan sesuatu unt encapai tUJuan kekuatan ini di ra oleh adanya berbagai

macam Keiiu bkeingi ‘ k terpen juan, dan
umpan bali
berjudul Work A hasil yang ingin
dicapai oleh seorang dan perkiraan yang utan bahwa tindakannya akan mengarah
kepada hasil yangliALINerMsA DUR A

Motivasi belajar yang diberikan oleh guru SMP Plus Darul Ulum Robatal Sampang
ialah mengaitkan salah satu tokoh dalam menempuh pendidikan dengan berbagai
perjuangannya dalam menempuh permasalahan dalam menjalani pendidikan untuk meraih

cita-citanya tetapi tetap dengan kesemangatannya walaupun berangkat dari ketidak

mampuannya dalam menempuh pendidikan tersebut sehingga pada akhirnya mereka

¥ Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), him. 317.



berhasil dan juga yang dilakukan guru SMP Plus Darul Ulum Robatal Sampang dengan
memberikan pujian terhadap siswa agar siswa yang belajar menjadi semangat.
b. Memberikan metode yang menarik

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplemintasikan rencana yang
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal.®® Menurut J.R. David dalam Teacing Strategies For College Class Room (1976)
menyebutkan bahwa method is a way_iAr,L, ac;bieving something (cara untuk mencapai
sesuatu). Artinya, metode digunakan untuk efeal:fgasilgan strategi yang telah ditetapkan.

Dengan demikian, metode dalam ra belajaran memegang peranan yang

sangat penting. Keberhasilléin i s 'éfag sangat tergantung pada

cara guru menggunakaﬁ~ té’gi pembelajaran hanya

Metode pembelajaran

an melathode pe

yang digunakan oleh g angat beragarh;disesuaikan denga disi dan keingin siswa

. Ada b metode akan oleh

solving, dan met

dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar®
Berdasarkl Aw'Nw \M?AIB MERA Robatal Sampang

Motode belajar yang digunakan oleh guru SMP Plus Darul Ulum Robatal Sampang ialah

menggunakan metode ceramah.

c. memberikan gambaran tentang menulis puisi rakyat menggunakan media gambar
Sebelum berlangsung kegiatan pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan

adanya “pendekatan pembelajaran”, yaitu; suatu usaha mendekati peserta didik agar

%% |bid. 193.



mereka memperoleh peluang atau kesempatan untuk mengekspresikan pengetahuan,
sikap/keterampilannya dalam konteks penelitian nyata dan mewujudkan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak.?*

Dalam kegiatan pembelajaran kita perlu membuat “rencana pembelajaran” untuk
itu, ada baiknya mengidentifikasi istilah yang digunakan sebagai salah satu usaha
menyatukan pemahaman sesuai dengan apa yang kita kehendaki.

Pada calon guru tertentu harus menyesuaikan dengan istilah yang bisa digunakan

di sekolah-sekolah latihan, tanpa méngur i pr'i_ﬁsi_p dasar penyusunan silabus atau

rencana pembelajaran.?

Pembelajaran yar}g'”éf 3 yang baik. Media yang akan

{

digunakan dalam prosés~

Meskipun demikian, diIapananunjukk seorang guru memilih

salah satu media dala latannya di kéjas- atas dasar pert gan antara lain (a) ia

merasa Su

ia merasa

menarik minat
terstruktur dan terorganisasi. Pertimban diharapkan oleh guru dapat memenuhi
kebutuhannya daIIvALINuMAx WR A

Dari hasil wawancara pernyataan siswa dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media gambar dapat mengasah siswa agar senantiasa berfikir sebelum bertindak sehingga

hal tersebut berdampak positif . Menulis puisi rakyat menggunakan media gambar sangat

*' H. bustami Said. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Pembelajaran, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Madura.
him. 1.

* Ibid. him. 15.

 Azhar Arsyad, Media pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). him. 67.



efektif dilakukan karena siswa lebih senang melihat gambar yang mereka sukai sehingga

siswa bersemangat untuk mengikuti pembelajaran dengan senang dan bersunggu-sungguh.

2. Kendala guru dalam mengajarkan keterampilan menulis puisi rakyat pada siswa
kelas VIl SMP Plus Darul Ulum Kecamatan Robatal Sampang.

Untuk mencapai suatu tujuan dalam keterampilan menulis siswa di lembaga
pendidikan bukan hal yang mudah akan tetapi tentunya tidak akan menutup kemungkinan
adanya kendala-kendala atau hambatan;ham,p_gtan termasuk juga apa yag terjadi di
lembaga SMP Plus Darul Ulum__:Kééar%\ata ﬁobid_fal-_\b_s‘_ampang terdapat kendala dalam

proses pembelajaran menulis puisi di un Kendalanya antara lain:

a. Keterbatasan media yqn'é ti

{

b. Salah satu siswa ma!‘é{s
c. Siswa kurang minat |

Faktor-faktor y. wa adalah: (1) Minat,
seseorang
maka ia a
Motivasi, motiva uhkan perbuatan
belajar. Seseorang yang mempunyai moti gi, maka ia akan serius untuk belajar dan

sebaliknya seseorl%g’NikM/AeB E_kj RaArang semangat dan

tidak sungguh-sungguh dalam belajar.?*

M. Muchlis Solihin, Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Pena Salsabila, 2017), him., 173-174.



Faktor-faktor yang menjadi penghambat untuk menulis antara lain:
a. Faktor internal

Faktor yang ada dalam diri sendiri yaitu (1) seorang individu yang belum memiliki
kebiasaan membaca buku, (2) belum memiliki kemampuan bebahasa yang baik, (3) belum
adanya minat dan keinginan untuk menulis.
b. Faktor eksternal

Yaitu faktor penghambat yang adagdi luar pribadi individu yaitu, (1) sulitnya

mendapat bahan acuan dan referensi"'ljntu menull"ixé;;-\(Z) sulit mencari tema atau topik

untuk bahan tulisan, (3) kesulitan dala lima baku
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belajar yang berkenaa engalaman. Bila mana
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siswa memiliki minat tinggi untuk belajar, maka ia aka upaya mempersiapkan
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Kendala guru yang timbul dari siswa yang terpengaruh oleh temannya
yang pemalas blAiltN Mwwﬂa Aam meningkatkan
keterampilan menulis puisi rakyat merupakan hal yang wajar. Sebagai makhluk sosial
maka setiap siswa tidak mungkin melepaskan dirinya dari interaksi dengan lingkungan,
terutama dengan teman satu bangkunya. Memang lingkungan sosial dapat memberikan

pengaruh positif dan dapat pula memberikan pengaruh negatif terhadap siswa. Tidak

sedikit siswa yang sebelumnya rajin, aktif dalam pembelajaran kemudian berubah menjadi

% Moh. Hafid Effendy, Kasak Kusuk Bahasa Indonesia, (Surabaya: Pena Salsabila, 2015), him., 97.



siswa yang suka bicara dan cenderung tidak mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
baik. Hal-hal seperti diungkapkan di atas dapat menjadi yang menimbulkan masalah pada
siswa dalam belajar utamanya dalam pembelajaran kegiatan menulis puisi rakyat.
3. Cara guru mengatasi kendala dalam mengajarkan keterampilan menulis puisi
rakyat pada siswa kelas VII SMP Plus Darul Ulum Kecamatan Robatal Sampang.
Ketika ada sebuah kendala memang seharusnya seorang guru bisa mengatasi
kendala tersebut. Karena dalam pelakgauaan:_”tugas pembelajaran, guru tidak hanya
berkewajiban menyajikan materi_ p‘elajéran dén ;r"fénu_ntut siswa untuk memahami isi

bacaan. Akan tetapi guru perlu me ' an dar_]‘ arahan kepada siswa. Guru

bahasa Indonesia di SM_P"'PI : béta;_l Sampang mendapatkan

beberapa kendala dalar"h'

itulah timbul pertany; ana cay\ ala yang ada dalam

meningkatkan keteram
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b. Bagi sisw as (sebangkunya),

A

mengatasi k

guru berusaha menasehati dan m arahan kepada siswa tersebut. Kemudian
guru menMrINuM@ARkAmtuk menghindari
kesalahan-kesalahan yang terjadi sebelumnya.

c. Bagi siswa yang kurang minat karena materi puisi rakyat sulit dimengerti, guru
memotivasi agar siswa lebih semangat lagi daalam belajar dan berusaha
menjelaskan kembali tentang materi puisi rakyat sampai siswanya paham betul

terkait materi tersebut.



Dari solusi yang sudah dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia dalam meningkatkan
keterampilan menulis puisi rakyat terlihat jelas bahwa seorang guru bukan hanya
mengajar dan menuntut siswa untuk memahami pelajaran yang dipelajarinya namun disisi
lain guru memang berkewajiban untuk membimbing siswa-siswinya yang bermasalah
dalam proses pembelajaran. Dan hal itu merupakan hal yang tidak bisa ditinggalkan oleh
seorang guru sebagai seorang pendidik sekaligus pembimbing.

Guru merupakan komponen yang_sangat menentukan dalam penerapan strategi
suatu mata pelajaran. Guru yang.gne'rfa;)'aka sa'_lahngatg_\unsur dibidang pendidikan harus

berperan secara aktif. Dalam,,arti Kk an bahwa setiap dari guru terletak

tanggung jawab yang besar ? sédg_ang guru pastinya ingin
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